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ABSTRAK 

Nama   : Kapsan Usman Utomo Nasution 

NIM   : 4004183010 

Judul   : Model Komunikasi Islami Dinas Tenaga Kerja Dalam  

Memediasi Perselisihan Hubungan Industrial Antara        

Pengusaha dengan Buruh Di Kabupaten Mandailing    

Natal 

Promotor I    : Prof. Dr. Lahmuddin, M.Ed 

Promotor II   : Dr. Mailin, MA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model komunikasi Islami 

Dinas Tenaga Kerja dalam memediasi perselisihan hubungan industrial antara 

pengusaha dengan buruh di Kabupaten Mandailing Natal dan menganalisis 

penyelesaian perselisihan hubungan industrial antara pengusaha dengan buruh di  

Kabupaten Mandailing Natal oleh Dinas Tenaga Kerja. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam 

penelitian ini adalah Kasi Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja Kabupaten 

Mandailing Natal, Mediator Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara, Serikat 

Pekerja Kabupaten Mandailing Natal, dan Perusahaan-perusahaan di Kabupaten 

Mandailing Natal. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan serta triangulasi.  

Hasil penelitian menyebutkan bahwa model komunikasi Islami yang 

digunakan oleh Dinas Tenaga Kerja adalah Al-mau’izah al-Hasanah, model 

komunikasi ini bersifat dua arah tetapi jika pada tahap pasca mediasi kedua belah 

pihak tidak mencapai kata sepakat maka proses komunikasi berhenti pada 

pengusaha dan buruh selaku komunikan dan hanya menghasilkan efek tanpa 

feedback. Saat mediator mengeluarkan anjuran maka proses komunikasi akan 

berlanjut pada tahapan yang berbeda dan dengan komunikator yang berbeda pula 

yakni Pengadilan Hubungan Industrial (PHI). Dan jika kata sepakat diambil oleh 

kedua belah pihak maka proses komunikasi dua arah akan terus berlanjut hingga 

dibuat Perjanjian Bersama (PB). Penyelesaian perselisihan hubungan industrial 

antara pengusaha dengan buruh di Kabupaten Mandailing Natal dilakukan melalui 

mediasi/wasatha dengan menggunakan komunikasi persuasif. Komunikasi 

persuasif memiliki dinamika aktif dimana antara mediator dengan pengusaha dan 

buruh tidak berjalan linier namun berjalan secara sirkuler yang sangat 

memperhatikan umpan balik/feedback pada konteks dan aktifitas si penerima 

pesan. Proses kegiatan komunikasi persuasif terjadi dengan saling mempengaruhi 

antara mediator dengan pengusaha dan buruh melalui interaksi dan interrelasi 

antarsesama. 

Kata Kunci: Model Komunikasi, Komunikasi Islami, Dinas Tenaga Kerja, 

Hubungan Industrial 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Name     : Kapsan Usman Utomo Nasution 

Studet Number  : 4004183010 

Title          : Islamic Communication Model Dinas Tenaga Kerja in  

  Mediating Industrial Relations Disputes between employers  

  and workers in Mandailing Natal District 

Mentor 1            : Prof. Dr. Lahmuddin, M.Ed 

Mentor 2            : Dr. Mailin, MA 

 

 

This research aims to analyze the Islamic communication model of the 

Department of Manpower in mediating industrial relations disputes between 

employers and workers in Mandailing Natal Regency and to analyze the 

settlement of industrial relations disputes between employers and workers in 

Mandailing Natal Regency by the Manpower Office. The research method used is 

a qualitative method with a descriptive approach. The informants in this study 

were the Head of Industrial Relations of the Mandailing Natal District Manpower 

Office, the Mediator of the North Sumatra Province Manpower Service, the 

Mandailing Natal District Workers Union, and companies in the Mandailing 

Natal District. Data were collected using interview, observation, and 

documentation techniques. Data were analyzed through data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, the validity of the data is 

carried out by extending observations, observing persistence and triangulation.  

The results of the research stated that the Islamic communication model 

used by Dinas Tenaga Kerja was Al-mau'izah al-Hasanah, this communication 

model was two-way but if at the post-mediation stage the two parties did not 

reach an agreement then the communication process stopped at employers and 

the worker. as a communicant and only produces effects without feedback. When 

the mediator issues a recommendation, the communication process will continue 

at different stages and with different communicators, namely Pengadilan 

Hubungan Industrial (PHI). And if the agreement is taken by both parties, the 

two-way communication process will continue until a Collective Agreement is 

made. Settlement of industrial relations disputes between employers and workers 

in Mandailing Natal Regency is carried out through mediation/wasatha using 

persuasive communication. Persuasive communication has an active dynamic 

where the mediator with employers and workers does not run linearly but runs in 

a circular manner that pays great attention to feedback on the context and 

activities of the recipient of the message. The process of persuasive 

communication activities occurs by influencing each other between the mediator 

and employers and workers through interaction and interrelationships between 

each other. 

Keywords: Communication Model, Islamic Communication, Dinas Tenaga Kerja, 

Industrial  Relations 

 



 

 

 

 

تزة مخحصشةٌ  

لاسم: كاتسان عثمان أوجوموا  

3443014404سقم انحعشيف:   

 انعىوان: ومورج الاجصال الإسلامي نخذمة انقوى انعامهة في انوساطة

 وزاعات انعلاقات انصىاعية تيه أستاب انعمم وانعامهيه في مىطقة ماوذايهيىغ واجال

ل: أ. انذكحوس. نحم انذيه ، محمد إدانمسحشاس الأو  

ٔسرس، ماساجش Mailin .انمسحشاس انثاوي: د  

 

ذٓذف ْزِ انذساسح إنٗ ٔصف ًَٕرض الاذصال الإسلايٙ نذائشج انمٕٖ انعايهح فٙ انرٕسػ 

فٙ َزاعاخ انعلالاخ انصُاعٛح تٍٛ أصحاب انعًم ٔانعايهٍٛ فٙ ياَذٚهُٛط َاذال سٚعُسٙ 

لالاخ انصُاعٛح تٍٛ أستاب انعًم ٔانعايهٍٛ فٙ ياَذٚهُٛط َاذال ٔٔصف ذسٕٚح َزاعاخ انع

سٚعُسٙ يٍ لثم إداسج انمٕٖ انعايهح. يُٓط انثحس انًسرخذو يُٓط َٕعٙ ٔشكم انثحس 

انًسرخذو ٔصفٙ. ذى ظًع انثٛاَاخ تاسرخذاو أسانٛة انًماتهح ٔانًلاحظح ٔانرٕشٛك. ذى ذحهٛم 

ض انثٛاَاخ ٔاسرخلاص انُرائط. ٔفٙ انٕلد َفسّ ، ٚرى انثٛاَاخ يٍ خلال ذمهٛم انثٛاَاخ ٔعش

 .ذُفٛز صحح انثٛاَاخ يٍ خلال ذٕسٛع انًلاحظاخ ، ٔيشالثح انصثاخ ٔانرصهٛس

ٔأٔظحد َرائط انذساسح أٌ ًَٕرض الاذصال الإسلايٙ انز٘ اسرخذيرّ دائشج انمٕٖ انعايهح 

ٔنكٍ إرا نى ٚرٕصم انطشفاٌ ْٕ انًعزج انحسُح ، ٔكاٌ ًَٕرض الاذصال ْزا رٔ اذعاٍْٛ ، 

فٙ يشحهح يا تعذ انٕساغح إنٗ اذفاق ، ذٕلفد عًهٛح الاذصال عُذ سائذ الأعًال ٔانعايم 

كًرٕاصم ٔلا ُٚرط عُٓا سٕٖ ذأشٛشاخ دٌٔ ذغزٚح ساظعح. عُذيا ٚصذس انٕسٛػ ذٕصٛح ، 

سرسرًش عًهٛح الاذصال فٙ يشاحم يخرهفح ٔيع ظٓاخ اذصال يخرهفح ، ْٔٙ يحكًح 

نعلالاخ انصُاعٛحا ٔإرا ذى الاذفاق يٍ لثم انطشفٍٛ ، فسرسرًش عًهٛح الاذصال شُائٙ  . 

ذرى ذسٕٚح َزاعاخ انعلالاخ انصُاعٛح تٍٛ  . الاذعاِ حرٗ ٚرى انرٕصم إنٗ اذفالٛح ظًاعٛح

يٍ خلال انٕساغح / انٕساغح تاسرخذاو اذصالاخ يمُعح. ٚرًرع  أصحاب انعًم ٔانعايهٍٛ فٙ

ُع تذُٚايٛكٛح َشطح حٛس لا ٚعًم انٕسٛػ يع أصحاب انعًم ٔانعايهٍٛ تشكم انرٕاصم انًم

خطٙ ٔنكُّ ٚعًم تطشٚمح دائشٚح ذٕنٙ اْرًايًا كثٛشًا نهرعهٛماخ عهٗ سٛاق ٔأَشطح يرهمٙ 

انشسانح. ذحذز عًهٛح أَشطح الاذصال انًمُعح يٍ خلال انرأشٛش عهٗ تععٓا انثعط تٍٛ 

يٍ خلال انرفاعم ٔانعلالاخ انًرثادنح تٍٛ تععٓى انثعطانٕسٛػ ٔأستاب انعًم ٔانعًال  . 

ًَٕرض الاذصال ، الاذصال الإسلايٙ ، خذيح انمٕٖ انعايهح ، انعلالاخ  انكهمات انمفحاحية:

 انصُاعٛح
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Mandailing Natal”. Shalawat beriring salam senantiasa diberikan kepada 
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6. Kedua orangtua saya Alm. H. Alisuman Nasution dan Alm. Hj. Sana Lubis  

serta kedua mertua saya Agus Salim Harahap dan Butet Tanjung yang selalu 

memberikan semangat serta mendoakan ananda sehingga segala cita-cita 

dapat tercapai, semoga arwah (kedua orangtua) mendapat tempat sebaik-

baiknya di sisi Allah Swt. 

7. Satriyanti (istri) yang setiap saat memberikan dukungan dalam segala hal 

serta memberikan motivasi dan rela berkorban waktu dan tenaga demi 

terselesaikannya perkuliahan dan penulisan disertasi ini, dan anak-anak 

tersayang (Rosanti Aliyah Nasution, Hatta Shenzhen Usman Nasution dan 

Aini Trimarselin Nasution) yang telah menjadi penyemangat dalam 
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pihak yang telah berpartisipasi, memotivasi, dan membantu penulis dalam 
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disertasi ini. Atas segala bantuan yang telah diberikan saya memohon 

kebaikan atas mereka dengan harapan dapat dibalas dan dicatat sebagai suatu 

kebaikan di sisi Allah Swt. 

Penulis menyadari bahwa disertasi ini belum sempurna maka dari itu penulis 
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disertasi ini. Akhirulkalam, tiada daya dan upaya yang layak dilakukan kecuali 

menyerahkan segala upaya kepada Allah Swt. sembari berharap semoga disertasi 
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   Penulis  

                                                                 
Kapsan Usman Utomo Nasution 

    NIM. 40041 

 



 

 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet  (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syim Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah ) ظ

 ꞌAin ꞌ Koma terbalik di atas ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف



 

 

 

 

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ە

 Hamzah ꞌ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau  monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

 vocal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

― fatḥah A a 

― Kasrah I i 

ٔ 

― 
ḍammah u u 

 

b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

ٖ― fatḥah dan ya ai a dan i 

ٔ― fatḥah dan waw au a dan i 

 

Contoh: 



 

 

 

 

 kataba: كحة 

 fa‟ala: فعل 

 kaifa: كيف 

 

c. Maddah 

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ا
fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

ٖ― kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ٔ 

ٔ― 
ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla  :  لقا  

 ramā : ماش 

 qīla   : قيم 

 

d. Ta marbūtah 

 Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup 

ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan «ammah, 

transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtahyang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl:  فالشوضةالاط  

 al-Madīnah al-munawwarah : اهمديىهاهمىوشة 



 

 

 

 

 ṭalḥah: طهحة 

 

e. Syaddah (tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā : شتىا 

 nazzala : لزى  

 al-birr : اهتش 

 al-hajj : اهحخ 

 nu‟‟ima : ىعم 

 

f. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu: اهشجل 



 

 

 

 

 as-sayyidatu: اهسذة 

 asy-syamsu: اهشمس 

 al-qalamu: اهقهم 

 al-jalalu: اهجلال 

g. Hamzah 

 dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta′khuzūna: تاخذون 

 an-nau′: نوءاه  

 syai‟un: شيىء 

 inna: نا  

 umirtu: امشث 

 akala: اكل 

 

h. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu didahului 



 

 

 

 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa ma muhammadun ill rasūl 

 Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallaż bi bakkata mub±rakan 

 Syahru Ramana al-laż unzila fihi al-Qur‟anu 

 Syahru Ramaanal-lażi unzila fihil-Qur‟anu 

 Wa laqad ra‟hu bil ufuq al-mub‟an 

 Alhamdu lillahi rabbil-„lam‟an 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

yang tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Naṣrun minallhi wa fatḥun qar‟an 

 Lillahi al-amru jam‟an 

 Lillahil-amru jam‟an 

 Wallahu bikulli syai‟in „alim 
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